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ABSTRAK 
 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur 

perakitan alat berat serta produksi peralatan industri dan jasa yang berlokasi di 

Bandung, Jawa Barat. Salah satu produk hasil perakitan alat berat di PT. X adalah 

excavator. Excavator merupakan salah satu jenis kendaraan alat berat yang 

digunakan untuk proyek konstruksi. Excavator yang dirakit tersusun atas delapan 

belas komponen utama salah satunya komponen pin dan bush. Pada perusahaan, 

komponen utama perakitan excavator yaitu pin dan bush mengalami kelebihan 

persediaan akibat permintaan yang fluktuatif sehingga perusahaan seringkali 

kesulitan untuk menentukan ketersediaan yang harus disimpan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan jumlah serta kebijakan safety stock yang tepat dengan 

mempertimbangkan total biaya persediaan minimum. 

Pendekatan metode yang digunakan yaitu menggunakan metode continuous 

review (s, S) system. Metode ini melakukan perhitungan dan analisis terhadap 

ukuran lot pesan, titik pemesanan kembali, maksimum inventory level, safety stock 

dan total inventory cost. Hasil dari penelitian ini didapatkan jumlah safety stock 

sebanyak tujuh set dengan mempertimbangkan total biaya persediaan dengan nilai 

sebesar Rp 12.541.309 dimana persen penghematan total biaya persediaan 

tersebut 25% lebih efisien dari total biaya persediaan kebijakan perusahaan. 

 

Kata Kunci :  Persediaan, safety stock, total biaya persediaan 
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ABSTRACT 
 

PT. X is a company engaged in manufacturing assembling heavy equipment 

and producing industrial equipment and services located in Bandung, West Java. 

One of the products as a result of assembling heavy equipment at PT. X is an 

excavator. Excavators are one type of heavy equipment vehicle used for 

construction projects. The assembled excavator consists of eighteen main 

components, one of which is pin and bush components. In the company, the main 

components of the excavator assembly, namely pins and bushes, are in excess of 

inventory due to fluctuating demand so that companies often find it difficult to 

determine the availability that must be stored. This study aims to determine the 

amount and policy of the right safety stock by considering the minimum total cost 

of inventory.  

The method approach used is the continuous review method (s, S) system. 

This method performs calculations and analyzes the order lot size, reorder point, 

maximum inventory level, safety stock and total inventory cost. The results of this 

study obtained the number of safety stock as much as seven sets by considering the 

total cost of inventory with a value of Rp. 12.541.309 where the percent savings in 

total inventory costs is 25% more efficient than the company's policy total inventory 

costs. 

 

Keywords: Inventory, safety stock, total inventory cost 
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I Bab I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Seiring terjadinya perkembangan pada perusahaan manufaktur, hal ini tentu 

menyebabkan kegiatan suatu perusahaan manufaktur diharuskan untuk ikut 

berkembang melihat banyaknya potensi persaingan serta selera peminat yang selalu 

menginginkan spesifikasi yang baik serta dapat memenuhi kebutuhan pasar dan 

konsumen. Salah satu kegiatan yang mendukung aktivitas produksi perusahaan 

yaitu pengendalian persediaan. Adanya persediaan adalah sebagai bentuk kesiapan 

dari resiko perusahaan manufaktur dalam ketersediaan bahan baku yang dibutuhkan 

oleh perusahaan guna proses produksi. 

Adapun kegiatan pengendalian persediaan bahan baku dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan artinya, kebijakan suatu perusahaan dipengaruhi oleh permintaan 

produk yang akan dihasilkan atau dijual kepada customer sehingga besar kecilnya 

ukuran pembelian dan kebijakan pengadaan akan berbeda-beda. Menurut (Ristono, 

2013) pengendalian pengadaan persediaan perlu diperhatikan karena berkenaan 

langsung dengan biaya yang harus ditanggung akibat persediaan sehingga harus 

seimbang dengan kebutuhan. 

PT. X adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur perakitan 

alat berat serta produksi peralatan industri dan jasa yang berlokasi di Bandung, Jawa 

Barat. Salah satu produk hasil perakitan alat berat di PT. X adalah excavator. 

Excavator merupakan salah satu jenis kendaraan alat berat yang digunakan untuk 

proyek konstruksi yang berfungsi untuk pengerukkan dan perataan tanah serta 

membantu pekerjaan kehutanan dan pertambangan. Excavator yang dirakit oleh PT. 

X terdiri dari dari delapan belas komponen bahan baku perakitan dimana 

seluruhnya selalu dilakukan pengendalian atas ketersediaan bahan baku perakitan 

guna kebutuhan proses produksi. Adapun gambar dari produk alat berat excavator 

dapat dilihat pada Gambar I. 1.  
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Sumber : Dokumen Pribadi 

Gambar I. 1 Produk Alat Berat Excavator 

Namun, perusahaan seringkali kesulitan untuk menentukan ketersediaan 

komponen bahan baku utama perakitan excavator. Hal tersebut diketahui karena 

adanya pola permintaan produk excavator yang fluktuatif. Pola permintaan produk 

excavator mempengaruhi kegiatan konsumsi dari bahan baku perakitan dari jumlah 

excavator yang diproduksi dimana jumlah produksi yang ditangani oleh perusahaan 

berdasarkan permintaan dari konsumen. Permintaan yang masuk dari konsumen 

menjadi tolak ukur konsumsi atau penggunaan bahan baku perakitan dalam 

persediaan ataupun yang diterima dari hasil perencanaan pengadaan yang 

dilakukan.  

 

Sumber : Data Primer 

Gambar I. 2 Grafik Konsumsi Komponen Tahun 2021 
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Berdasarkan sajian Gambar I. 2 dapat dilihat jumlah konsumsi bahan baku 

perakitan yang digunakan oleh perusahaan dalam perakitan excavator. Jumlah 

konsumsi komponen cenderung fluktuatif seperti pada periode enam ke periode 

tujuh yang menurun, konsumsi bahan baku perakitan periode delapan ke periode 

sembilan yang naik tajam dan konsumsi bahan baku perakitan periode sembilan ke 

periode sepuluh yang turun drastis. Berdasarkan grafik yang disajikan, memberikan 

informasi bahwa kegiatan pengendalian dan pengadaan bahan baku perakitan perlu 

dilakukan kegiatan yang efisien dalam perencanaan pengadaan bahan baku 

perakitan guna kelancaran produksi. 

Salah satu bahan baku perakitan excavator yang dikendalikan oleh 

perusahaan yaitu pin dan bush. Pin dan bush merupakan salah satu bahan baku 

perakitan utama excavator yang mana bahan baku perakitan tersebut merupakan 

bahan baku perakitan yang paling sering diadakan oleh perusahaan dan mengalami 

kendala dalam ketersediaan.  

Tabel I. 1 Bill Of Material Penyusun Excavator PT. X 

Bill Of Material (Level) Nama Komponen  

1 Undercarriage System 

1 Cylinder Hydraulic 

1 Cabin Complete 

1 Engine Complete 

1 Pin dan Bush 

1 Swing Bearing  

1 Hydraulic System Complete 

1 Wiring Harness 

1 Counter Weight 

1 Baut dan Mur 

1 Accessories 

1 Cat dan Thinner 

1 Tube Hydraulic 

1 Name Plate dan Sticker 

1 Komponen Rubber, O-Ring, Seal 

1 Komponen Elektrik 

1 Pelumas dan Solar 

1 Komponen Struktur dan Softskin 

Sumber : Data Primer 
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Pada Tabel I. 1 tersaji  komponen utama perakitan excavator dimana urgensi 

dari komponen pin dan bush dalam perakitan excavator menjadi komponen 

penyusun yang cukup penting dimana masuk dalam tingkat pertama daftar hierarki 

material atau bill of material produk excavator. 

 

Sumber : (FHND, 2022) 

Gambar I. 3 Komponen Pin dan Bush  

Pada Gambar I. 3 tersaji contoh kumpulan dari komponen pin dan bush. 

Dimana pada PT. X, kegiatan persediaan bahan baku perakitan tersebut belum baik 

karena belum adanya perhitungan kuantitas pembelian dan kuantitas persediaan 

pengaman. Hal ini diketahui dari adanya data histori pembelian bahan baku 

perakitan pin dan bush pada satu tahun terakhir dimana kebijakan perusahaan 

terhadap pin dan bush seringkali membeli komponen bahan baku perakitan pin dan 

bush dengan kuantitas lebih guna persediaan dan juga menyesuaikan peramalan 

yang telah dilakukan perusahaan. Hal tersebut dilakukan perusahaan karena 

perusahaan berusaha mengejar permintaan yang diminta untuk segera diproses agar 

dapat segera dikirimkan kepada konsumen. Sehingga hal tersebut mengakibatkan 

kelebihan persediaan atau overstock pada pengadaan dan persediaan bahan baku 

perakitan komponen pin dan bush yang dapat dilihat pada Gambar I. 4 

Bahan baku perakitan pin dan bush pada excavator sendiri merupakan 

komponen utama perakitan yang menghubungkan rangka pemuat alat berat, 

misalnya bagian bucket yang menghubungkan hidrolik silinder dan ditempat 

lainnya di badan excavator agar excavator dapat bergerak dimana pin dan bush 

menjadi “sendi” pada excavator. Pada satu produk excavator yang dirakit oleh PT. 

X, terdapat enam belas komponen pin dan bush yang digunakan dengan ukuran 
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yang berbeda-beda. Yaitu terdapat enam bush berdiameter 90 mm dengan panjang 

106 mm, empat pin jenis satu berdiameter 80 mm dengan panjang 803 mm, empat 

pin jenis dua berdiameter 90 mm dengan panjang 1000 mm dan dua komponen pin 

dan bush lainnya.  

Adapun dalam pengadaan komponen pin dan bush ini, berasal dari 

pemesanan vendor lokal dimana bahan baku perakitan pin dan bush ini dilakukan 

dalam satu kesatuan set yang berisikan seluruh ukuran yang diperlukan dengan 

waktu tunggu mulai dari pemesanan barang hingga kedatangan barang atau lead 

time selama satu bulan. Dimana dalam rantai pasokan perusahaan akan melakukan 

pemesanan ketika masuknya sales order yang diproses kemudian membuat daftar 

kebutuhan bahan baku perakitan, kemudian membuat purchase requisition dan 

memilih vendor setelah itu dilakukan purchase order dan kontrak pembelian. 

Kemudian barang diterima dan ditempatkan di gudang bahan baku perakitan.  

Hal yang mendasar dari ketidakpastian kuantitas pengadaan bahan baku 

perakitan yaitu pin dan bush adalah pengadaan dilakukan berulang dengan kuantitas 

pesan yang tidak dihitung secara pasti sehingga menyebabkan kendala pada 

pengadaan yang dilakukan dan berdasarkan data persediaan, terdapat gap sisa 

persediaan bahan baku perakitan komponen pin dan bush yang mengalami 

kelebihan persediaan seperti pada Gambar I. 4. 

 

Sumber : Data Primer 

Gambar I. 4 Gap Sisa Persediaan Komponen Pin dan Bush Tahun 2021 

Pada Gambar I. 4 tersaji grafik gap sisa persediaan komponen pin dan bush 

tahun 2021 dimana terdapat overstock persediaan di seluruh bulan kecuali pada 
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bulan sembilan atau bulan september dan overstock yang paling tinggi terjadi pada 

bulan desember. Kegiatan pengadaan komponen pin dan bush dilakukan sesuai 

dengan peramalan dan perencanaan yang dilakukan perusahaan, akan tetapi 

penggunaan komponen pada setiap bulan lebih kecil dari jumlah pengadaan yang 

direalisasikan. Sehingga kegiatan pengadaan mengalami kelebihan atau overstock 

pada komponen pin dan bush.  

Sehingga perlunya sistem terhadap pengendalian persediaan yang ada yaitu 

dengan melakukan kegiatan persediaan pengaman atau safety stock terhadap 

komponen pin dan bush salah satunya yaitu menggunakan metode continuous 

review (s, S) system guna menghindari adanya persediaan komponen yang 

overstock maupun understock. Metode continuous review (s, S) system adalah salah 

satu metode yang digunakan untuk mengendalikan persediaan dimana pemesanan 

dilakukan secara berkelanjutan hingga persediaan mencapai titik pemesanan 

kembali sampai titik persediaan maksimum (Silver dkk., 1998).  

Pengadaan komponen pin dan bush yang berulang disertai dengan kuantitas 

pengadaannya yang tidak pasti berakibat pada terjadinya kelebihan komponen pin 

dan bush dalam perakitan excavator tersebut menyebabkan munculnya dampak 

negatif terhadap perusahaan yaitu terjadinya penumpukan bahan baku perakitan pin 

dan bush karena perusahaan belum mempunyai sistem persediaan pengaman dan 

hal tersebut berdampak pada kurang efisiennya pengadaan bahan baku perakitan 

pin dan bush dan alokasi dana yang tidak tepat sehingga perusahaan sulit 

menentukan persediaan yang tepat untuk dipesan dan disimpan. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dibuat guna membuka pemikiran terhadap masalah yang 

dihadapi. Adapun perumusan masalah yang di dapatkan adalah sebagai berikut :  

1. Berapa jumlah komponen pin dan bush yang sebaiknya tersedia dalam 

persediaan? 

2. Bagaimana cara menentukan kebijakan safety stock yang tepat dengan 

mempertimbangkan total biaya persediaan minimum? 
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I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Menentukan besarnya jumlah komponen pin dan bush yang harus tersedia 

dalam persediaan. 

2. Menentukan kebijakan safety stock yang tepat dengan mempertimbangkan 

total biaya persediaan minimum. 

Dari dilakukannya penelitian ini diantaranya dapat dirasa memiliki manfaat bagi 

seluruh pihak diantaranya adalah : 

Bagi Mahasiswa 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi bidang keilmuan teknik 

industri selama perkuliahan di lapangan. 

2. Melakukan penelitian dan penggambaran terhadap bidang atau kajian 

keilmuan industri yang dilakukan di perusahaan khususnya pengendalian 

persediaan. 

Bagi Perusahaan  

1. Memberikan pengembangan dan kontribusi perusahaan terhadap 

pengembangan sumber daya manusia di lingkungan akademis. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terhadap 

pengadaan barang di perusahaan.  

Bagi Instansi / Universitas 

Memberikan wadah dan kesempatan bagi mahasiswa calon sarjana teknik yang 

nantinya akan menjembatani perusahaan, instansi dan mahasiswa dalam melakukan 

pengembangan mahasiswa sebagai calon sarjana teknik.  

 

I.4 Pembatasan dan Asumsi 

Agar bahasan topik permasalahan lebih terarah, dilakukan pembatasan topik 

permasalahan yaitu :  

1. Kegiatan penelitian ini hanya dilakukan pada bagian PPIC divisi alat berat di 

PT. X. 

2. Data penelitian dilakukan hanya pada komponen pin dan bush meliputi data 

jumah pengadaan dan penggunaan komponen, sisa persediaan, biaya terkait 

persediaan komponen seperti harga beli komponen, biaya pemesanan, biaya 
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simpan, dan biaya ekpektasi kekurangan komponen. 

3. Data penelitian yang digunakan adalah data 12 periode tertanggal mulai dari 

bulan januari 2021 hingga desember 2021. 

4. Ketersediaan tempat penyimpanan gudang cukup untuk membuat perencanaan 

persediaan komponen. 

Sebagai landasan berpikir, asumsi yang dipergunakan oleh peneliti adalah : 

1. Lead time yang digunakan adalah tetap 

2. Data yang dipergunakan dalam perhitungan tidak mengalami perubahan. 

 

I.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk penyusunan laporan Tugas Akhir, 

dilakukan pembahasan secara berurutan dengan penjabaran sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang masalah yang berisikan gambaran awal dan dasar 

serta sebab dan akibat permasalahan perusahaan sehingga peneliti memilih topik 

permasalahan terkait persediaan bahan baku perakitan yaitu pin dan bush di sertai 

metode penyelesaian yang dipilih, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, serta sistematika penulisan laporan 

Tugas Akhir. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini berisikan intisari dari penelitian sebelumnya yang memiliki permasalahan 

serupa yang dijadikan referensi peneliti terkait metode sejenis yang digunakan dalam 

pemecahan masalah serta literatur teori-teori terkait persediaan, pengendalian 

persediaan, fungsi dan tujuan persediaan, jenis dan model persediaan, teori metode 

yang dipergunakan, teori persediaan pengaman serta teori yang memiliki keterkaitan 

yang dipergunakan dalam melakukan pemecahan studi kasus yang ada. 

Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

Bab ini berisikan model pemecahan masalah, kerangka berpikir dan langkah-

langkah mencapai tujuan yang ditetapkan yang nantinya akan dilakukan untuk 

pemecahan masalah. 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data  
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Bab ini berisikan data input atau masukkan yang didapatkan oleh peneliti dan 

digunakan untuk pemecahan masalah serta bagaimana pengolahan data tersebut 

hingga mendapatkan hasil dan logika output dari pengolahan pemecahan masalah 

berdasarkan langkah-langkah pemecahan yang dibuat peneliti.  

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisikan analisis dan pembahasan dari hasil kegiatan pengolahan data secara 

menyeluruh dimana di setiap hasil pengolahan data yang telah dilakukan di 

deskripsikan secara lebih mendetail. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat ditarik dari seluruh rangkaian kegiatan 

pemecahan masalah yang telah dilakukan dan menggambarkan jawaban dari 

perumusan masalah serta saran sebagai kelanjutan kesimpulan berupa rekomendasi.  
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